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ABSTRACT

Biomass can be developed as an alternative energy to replace fossils, hamely wood pellets by utilizing
waste from sawdust and rice husks. In this study, 4 variations of wood pellets were used, namely 70% mahogany
sawdust, 30% rice husk, 80% mahogany sawdust 20% rice husk, 90% mahogany sawdust 10% rice husk and
100% mahogany sawdust with the code for powder. mahogany wood is (KM) as well as the code for rice husk
(SP). This study uses 3 parameters, namely the rate of combustion (burning rate), combustion temperature and
visualization of the flame. The resultsshowed that theaddition of rice husk resulted in a long burning time but
the burning rate decreased, the highest temperature was found in the MH100 variation, which was 882.70
degrees Celsius and the highest fire was 117.53mm. While the lowest temperature is in the KM70SP30

variation.
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I. PENDAHULUAN

Kebutuhanenergi di Indonesiacenderung
mengalami peningkatan karena pertumbuhan jumlah
penduduk serta peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Hal ini menjaditantangan bagi keamanan energi
nasional agar dapat mengimbangi jumlah pasokan
dengan jumlah permintaan (diperkirakan permintaan
padatahun 2035 akan menjadi tiga kali lipat lebih
tinggi daripada jumlah permintaan sekarang) (Sari
& Sitorus, 2021). Penggunaan bahan bakar fosil
semakin lama semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya sektor industri dan bertambahnya
jumlah manusia, kebutuhan tersebut berbanding
terbalik dengan ketersediaan bahan bakar fosil. Bila
dibiarkan terus menerus tanpa adanya manajemen
penggunaan bahan bakar fosil yang baik dan belum
optimalnya energi terbarukan pastinya akan
mengakibatkan terjadinya krisis.

Biomassa adalah keseluruhan materi yang
berasal dari makhluk hidup termasuk bahan organik
yang hidup maupun yang mati, baik yang berada
di atas permukaan tanah maupun yang ada di
bawah permukaan tanah. Potensi limbah biomassa
terbesar adalah dari limbah kayu hutan, kemudian
diikuti oleh limbah padi, jagung, ubi kayu, kelapa,
kelapa sawit dan tebu (Santoso, 2016). Biomassa
merupakan alternatif bahan bakar ramah
lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai
pengganti fosil untuk mengurangi pemanasan
global.

Wood  Pellet  merupakan bahan bakar
alternatif untuk rumah tangga, sebagai pengganti
energi bahan bakar minyak. Penggunaan biomassa
secara jangka panjang akan menghemat biaya

bahan bakar. Beberapa  penelitian  tentang
karakteristik telah dilakukan, namun masih banyak
yang belum terungkap karena tingginya
kompleksitas karakteristik pembakaran minyak
nabati, seperti pemanasan awal, penguapan,
penyalaan, dan reaksi kimia selama proses
pembakaran(Marlina et al., 2020). Limbah serbuk
kayu selama ini kurang dimanfaatkan, padahal
limbah tersebut bisa didaur ulang yaitu dengan
cara mengumpulkan serbuk lalu campur dengan
campuran yang sifatnya merekatkatkan contohnya
lem, setelah dicampur maka serbuk siap di press
menggunakan mesin untuk dijadikan

pellet (Pradana, 2018)

Tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui karakteristik pembakaran yang dihasil
kan dari pencampuran kayu mahoni dan sekam padi
menjadi pelet kayu. Karakteristik pembakaran wood
pellet yang diamati meliputi, waktu pembakaran,
laju pembakaran, temperatur pembakaran,
visualisasi nyala api, serta residu pembakaran
dengan menggunakan metode pengujian single
wood pellet.

Il. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang saya ambil yaitu
pegambilan data wood pellet dengan metode
eksperimental yang dilakukan  menggunakan
pengujian  yaitu single wood pellet. Penelitian
dilakukan pada bulan oktober sampai november
2022 di laboratorium Teknik Mesin Universitas
Islam Malang.
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Instalasi  yang akan digunakan pada penelitian
adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Instalasi Penelitian

Data yang diperoleh berasal dari penelitian
yang bersifat  eksperimental dengan  melakukan
pengamatan secara langsung yaitu bertujuan untuk
mengetahui karakteristik pembakaran ~ woodpellet
dari bahan baku serbuk kayu mahoni dan sekam
padi vyaitu laju pembakaran, laju pembakaran,
temperatur pembakaran, tinggi api, visualisasi nyala
api serta residu hasil pembakaran. Penelitian ini
Mesin Universitas Islam Malang.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Laju Pembakaran

Layo Pemboakaran (num/detik)
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Gambar 2 Grafik Laju Pembakaran Wood Pellet
Pada Gambar 2 terdapat laju pembakaran 4
variasi pelet kayu dimulai dengan MH100 memiliki
burning rate pada detik ke 67, berbeda pada 3
variasi lainnya yang burning rate nya dimulai pada
detik 80 sampai detik ke 86 hal ini disebabkan
karena kandungan lignin dan kalori pada serbuk
kayu lebih tinggi dari pada sekam padi. Semakin
besar ukuran partikel serbuk kayu, semakin besar
kadar abunya. Hal itu diduga disebabkan wood
pellet yang berbeda dengan ukuran partikel yang
lebih kecil (Efendi 2014). Laju pembakaran
berhubungan dengan tinggi api yang dihasilkan saat
pembakaran berlangsung. Laju pembakaran yang
tinggi akanmempengaruhi lama waktu pembakaran,

jika laju pembakaran tinggi maka pembakaran akan
semakin baik dan waktu pembakaran akan semakin
cepat serta menghasilkan api yang tinggi (Amrozhi,
M.S 2020).
Contoh perhitungan laju pembakaran variasi
KM80SP20
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Gambar 3 grafik bandingan temperatur api dari 4
variasi pelet kayu pada ketinggian sensor 0.5 cm

Data temperatur pembakaran terdapat pada
termokopel yang disambungkan dengan data logger.
Perbedaan jarak penempatan termokopel dengan
pelet kayu. Pada Grafik 4.4 terdapat data
temperatur pembakaran pelet kayu mulai awal laju
pembakaran sampai pelet mati.

Pada gambar 3 termokopel yang berjarak

0,5 cmdi atas pelet kayu terdapat pada bagian
tengah api. Dari 4 variasi pelet kayu, variasi
MH100 memilliki laju pembakaran yang dimulai
dari detik 67, berbeda dengan 3 variasi lainnya
yang laju pembakarannya dimulai dari detik 80
sampai 86 hal ini disebabkan karena laju
pembakaran MH100 lebih baik dari pada 3 variasi
lain yang dicampur dengan sekam padi, karena
serbuk kayu mahoni memiliki kadar kalori yang
tinggi untuk memperoleh proses pembakaran yang
baik. Api yang berwarna kuning akan memiliki
temperatur yang lebih tinggi  karena pada api
berwarna  kuning jelaga  yang dihasilkan lebih
sedikit (Wardana, 2008). Semakin banyak jelaga,
maka temperatur yang dihasilkan rendah (Sabitah
et al., 2020).

3. Visualisasi Nyala Api

Pengolahan data visualisasi dan tinggi nyala
api diamati setelah pengambilan data menggunakan
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kamera dengan 30 fps (frame per second) data
yang diperoleh berbentuk video setelah itu diolah
dengan menggunakan aplikasi capcut  untuk
memudahkan dalam pengambilan data dan di
export dalam bentuk foto yang diukur melalui
aplikasi imageJ untuk mengetahui tinggi apinya.
Visualisasi diambil direntang waktu 10 detik karena
dalam interval waktu tersebut terlihat perbedaan
dari segi tinggi api dan nyala api. Berikut adalah
visualisasi nyala api dari 4 variasi wood pellet.

Gambar 5. contoh lampiran visualisasi nyala api
pada presentase KM80SP20

Gambar 4. contoh lampiran visualisasi nyala api
pada presentase KM70SP30

Gambar 6. contoh lampiran visualisasi nyala api
pada presentase KM90SP10
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Gambar 6. contoh lampiran visualisasi nyala api
pada presentase KM100

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Hasil penelitian menunjukkan semakin
banyaknya presentase sekam padi pada wood pellet
maka waktu pembakaran semakin lama dan laju
pembakaran semakin lambat. Temperatur tertinggi
terdapat pada presentase MH100 karena serbuk
kayu mahoni memiliki nilai kalor yang tinggi.
Waktu pembakaran terlama terdapat pada variasi
MH70SP30 dan yang tercepat pada variasi MH100.
Berdasarkan  penelitian  diatas  karakteristik
pembakaran yang paling baik berada pada variasi
KM100 karena memiliki api yang paling tinggi dan
temperatur yang paling tinggi.
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